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ABSTRAK

Hidayatun Nabila. 2026. Analisis Model Project Based Learning (PjBL)
Ditinjau Dari Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Pada
Peserta Didik Sekolah Dasar. Artikel, Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan Komunikasi, Dan Sains.
Universitas Muhammadiyah Surabaya. Pembimbing 1: Dr. Deni
Adi Putra, S.Pd., M.Pd. pembimbing Il: Meirza Nanda Faradita,
S.Pd., M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model Project
Based Learning (PjBL) ditinjau dari kemampuan berpikir Kkretif
matematika pada peserta didik sekolah dasar dengan materi bangun
ruang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V sekolah dasar
yang di bagi kedalam 5 kelompok belajar. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan PjBL
mampu menciptakan pembelajaran yang aktif dan bermakna, serta
memberikan ruang bagi peserta didik untuk terlibat langsung dalam
proses perencanaan, pelaksanaan, dan penyajian proyek bangun ruang
secara berkelompok. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik tampak
melalui kelancaran dalam mengemukakan ide, keluwesan dalam
Menyusun strategi dan menerima pendapat, keaslian dalam
menghasilkan desain bangun ruang, serta keterincian dalam menjelaskan
proses dan hasil karya. Pendampingan guru selama pembelajaran turut
mendukung keterlibatan peserta didik dan mengarahkan proses proyek
agar berjalan secara terstruktur. Dengan demikian, model PjBL dinilai
tepat digunakan dalam pembelajaran matematika sekolah dasar untuk
memfasilitasi munculnya kemampuan betpikir kreatif peserta didik.

Kata Kunci: Project Based Learning (PjBL), berpikir kreatif,
matematika, bangun ruang, sekolah dasar
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ABSTRACT

Hidayatun Nabila. 2026. An Analysis of the Project-Based Learning
(PjBL) Model in Terms of Creative Mathematical Thinking
Skills Among Elementary School Students. Thesis, Primary
Education Program, Faculty of Education, Communication,
and Science. Muhammadiyah University of Surabaya. Advisor
1: Dr. Deni Adi Putra, S.Pd., M.Pd. Advisor 2: Meirza Nanda
Faradita, S.Pd., M.Pd.

This study aims to analyze the implementation of the Project-Based
Learning (PjBL) model in terms of creative mathematical thinking skills
among elementary school students using three-dimensional shapes as the
subject matter. This study employed a qualitative approach using
descriptive methods. The research subjects were fifth-grade elementary
school students divided into five learning groups. Data collection
techniques included observation, interviews, and documentation. Data
analysis was conducted through the stages of data reduction, data
presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicated
that the implementation of PjBL is capable of creating active and
meaningful learning, as well as providing space for students to be directly
involved in the process of planning, implementing, and presenting three-
dimensional shape projects in groups. Students’ creative thinking skills
were evident through their fluency in expressing ideas, flexibility in
formulating strategies and accepting opinions, originality in creating
three-dimensional designs, as well as thoroughness in explaining the
process and results of their work. Teacher guidance during the learning
process helps foster student engagement and ensures the project proceeds
in a structured manner. Thus, the PjBL model is considered appropriate
for use in elementary school mathematics instruction to facilitate the
development of students’ creative thinking skills.

Keywords: Active participation, Project-Based Learning (PJBL),
Elementary School
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan model
Project Based Learning (PjBL) ditinjau dari kemampuan berpikir
kretif matematika pada peserta didik sekolah dasar dengan
materi bangun ruang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode deskriptif. Subjek penelitian adalah
peserta didik kelas V sekolah dasar yang di bagi kedalam 5
kelompok belajar. Teknik pengumpulan data meliputi
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan PjBL mampu menciptakan pembelajaran yang aktif
dan bermakna, serta memberikan ruang bagi peserta didik
untuk terlibat langsung dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, dan penyajian proyek bangun ruang secara
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berkelompok. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik
tampak melalui kelancaran dalam mengemukakan ide,
keluwesan dalam Menyusun strategi dan menerima pendapat,
keaslian dalam menghasilkan desain bangun ruang, serta
keterincian dalam menjelaskan proses dan hasil karya.
Pendampingan guru selama pembelajaran turut mendukung
keterlibatan peserta didik dan mengarahkan proses proyek
agar berjalan secara terstruktur. Dengan demikian, model PjBL
dinilai tepat digunakan dalam pembelajaran matematika
sekolah dasar untuk memfasilitasi munculnya kemampuan
betpikir kreatif peserta didik.

Kata kunci: Project Based Learning (PjBL), berpikir kreatif,
matematika, bangun ruang, sekolah dasar.

Abstratc
This study aims to analyze the implementation of the Project-Based
Learning (PjBL) model in terms of creative mathematical thinking
skills among elementary school students using three-dimensional
shapes as the subject matter. This study employed a qualitative
approach using descriptive methods. The research subjects were fifth-
grade elementary school students divided into five learning groups.
Data collection techniques included observation, interviews, and
documentation. Data analysis was conducted through the stages of
data reduction, data presentation, and drawing conclusions. The
results of the study indicated that the implementation of PjBL is
capable of creating active and meaningful learning, as well as
providing space for students to be directly involved in the process of
planning, implementing, and presenting three-dimensional shape
projects in groups. Students’ creative thinking skills were evident
through their fluency in expressing ideas, flexibility in formulating
strategies and accepting opinions, originality in creating three-



dimensional designs, as well as thoroughness in explaining the
process and results of their work. Teacher guidance during the
learning process helps foster student engagement and ensures the
project proceeds in a structured manner. Thus, the PjBL model is
considered appropriate for use in elementary school mathematics
instruction to facilitate the development of students’ creative thinking
skills.

Keywords: Active participation, Project-Based Learning (PJBL),
Elementary School
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Pendahuluan

Pendidikan abad ke-21 mendorong peserta didik untuk
menguasai kemampuan 4C, yaitu Critical Thinking, Creative
Thinking, Collaboration, Dan Comonication. Keempat kompetensi
ini mencakup kemampuan untuk berpikir kritis serta kreatif,
menjalin Kerjasama yang efektif, dan berkomunikasi secara
jelas serta produktif (Hapsari et al., 2025). Diantara keempat
kompetensi tersebut, kemampuan berpikir kreatif merupakan
salah satu aspek penting yang harus dimiliki oleh setiap peserta
didik. Namun, pada kenyataanya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik belum berkembang secara optimal. Sebagian
peserta  didik masih mengalami kesulitan dalam
mengemukakan ide, menemukan berbagai alternatif
penyelesaian masalah, serta mengembangkan gagasan secara
rinci. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif peserta didik masih perlu di tingkatkan. Berpikir kreatif
merupakan kemampuan manusia untuk menghasilkan ide
atau alternatif penyelesaian yang muncul sebagai bentuk usaha
dalam menghadapi berbagai persoalan yang ditemui dalam



kehidupan sehari-hari (Amalia et al., 2022). Kemampuan ini
tidak hanya berfokus pada banyaknya ide yang dihasilkan,
tetapi juga bagaimana individu mampu meliahat suatu
permasalahan dari berbagai sudut pandang yang berbeda.
Berpikir kreatif adalah proses mental yang dilakukan
seseorang untuk menghasilkan ide atau gagasan yang bersifat
baru dengan kelancaran serta keluwesan (Putra & Afiani, 2021).
Kemampuan berpikir kreatif juga merupakan keterampilan
untuk menganalisis suatu hal berdasarkan data atau informasi
yang ada, sekaligus menciptakan gagasan atau konsep baru
yang lebih baik serta menemukan berbagai alternatif ide untuk
memecahkan masalah. Dalam proses berpikir kreatif, individu
akan melalui tahap penggabungan berbagai ide, merancang
serta membentuk konsep baru yang lebih matang, dan
menerapkan ide-ide tersebut sehingga menghasilkan sesuatu
yang lebih inovatif dan berniai.

Peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir
kreatif cenderung dapat menunjukkan pola pikir yang inovatif,
daya tangkap yang lebih baik, serta memperoleh hasil belajar
yang optimal. Dengan kata lain, peserta didik yang terampil
dalam berpikir kreatif memiliki pemikiran dan kemampuan
memahami yang lebih tinggi dibandingkan dengan mereka
yang kurang menguasai kemampuan berpikir kreatif (Ishlahul
et al., 2023). Sejalan dengan teori J.P Guilford (1967) yang
menyatakan berpikir kreatif merupakan salah satu wujud
kemampuan berpikir divergen dalam struktur intelegensi,
menghasilkan berbagaii ide nyata dari suatu masalah,
sehingga berpikir kreatif bukan hanya bakat, tetapi bagian dari
kemampuan intelektual yang dapat diukur dan dilatih.
Berpikir kreatif pada peserta dididk dapat di ukur berdasarkan
empat indikator yang di antaranya kelancaran berpikir
(fluency) yang merupakan kemampuan peserta didik untuk



menghasilkan berbagai pertanyaan, sedangkan keluwesan
(flexibility) mengacu pada kemampuan dalam menemukan
beragam solusi dari berbagai sudut pandang. Keaslian
(originality) menunjukkan kemampuan siswa dalam
mengemukakan ide-ide yang unik dan orisinal, sementara
keterincian (elaboration) menggambarkan kemampuan untuk
menguraikan atau menambahkan detail terhadap suatu
gagsan, objek, maupun situasi (Guilford, 1967).

Dalam Upaya mendorong kemampuan berpikir
kreatif, setiap mata pelajaran memiliki peran penting untuk
membantu peserta didik berpikir terbuka, menghasilkan ide
baru, dan memecahkan masalah secara inovatif. Salah satunya
pembelajaran ~ matematika, matematika ~ merupakan
pembelajaran yang memiliki peran penting dalam dunia
Pendidikan, sehingga proses pembelajarannya terus
berkembang menyesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan
zaman. Seiring dengan kemajuan tersebut, setiap peserta didik
dituntut untuk memiliki kemampuan memahami konsep
matematika serta berpikir kreatif dalam menyelesaikan
berbagai permasalahan matematika yang dihadapi. Melalui
pembelajaran matematika peserta didik dapat membangun
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan
kraetif, serta melatih keterampilan bekerja sama. Dengan
demikian, matematika menjadi mata Pelajaran yang wajib
diajarkan disetiap jenjang Pendidikan (Hapsari et al.,, 2025)
Sebagian peserta didik beranggapan matematika adalah
Pelajaran yang sulit, membosankan, dan bahkan menakutka
karna matematika ilmu yang berisi sebagai symbol, angka,
serta operasi hitung yang melibatkan konsep-konsep abstrak

yang menuntut pemahaman mendalam dan menuntut peserta



didik untuk berkonsentrasi tinggi. Maka dari itu, diperlukan
kreativitas dalam proses pembelajaran matematika agar
penyajiannya menjadi lebih menarik, relevan dengan
kehidupan sehari-hari, serta menggunakan beragam metode
pembelajaran  agar tercipta suasana belajar yang
menyenangkan (Putra & Faradita, 2025).

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti di SDN Mulyorejo 1 Surabaya yaitu pembelajara
matematika masih didominasi oleh model yang berpusat pada
guru. Kondisi ini membuat proses belajar hanya terpaku pada
apa yang disampaikan guru, sehingga aktifitas guru jauh lebih
besar dibandingkan aktivitas peserta didik. Di samping itu,
pembelajaran yang diberikan kurang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari, sehingga konsep yang dipelajari terasa
abstrak dan sulit dipahami. Guru belum mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang bermakna karena
peserta didik hanya mendengarkan, mencatat, dan menghafal
materi. Situasi ini menyebabkan peserta didik tidak
memperoleh kesempatan untuk terlibat dalam eksplorasi,
diskusi, maupun pemecahan masalah secara mandiri, sehingga
kemampuan berpikir kreatif mereka dalam belajar matematika
menjadi kurang berkembang. Akibatnya, peserta didik tidak
aktif dan kurang terlatih untuk berpikir kreatif dalam
memecahkan masalah matematika, sehingga hasil belajar yang
dicapai cenderung rendah. Kondisi tersebut menunjukkan
perlunya perubahan pendekatan agar pembelajaran lebih
memberdayakan peserta didik. Oleh sebab itu, guru perlu
memilih dan menerapkan model pembelajaran yang lebih
efektif sesuai dengan karakteristik materi, terutama untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika.



Salah satu model pembelajaran yang di anggap cocok untuk
mencapai tersebut adalah Model Project Based Learning (PjBL),
karena mampu memberikan ruang bagi pesera didik untuk
berpikir kreatif, berkolaborasi, dan membangun pemahaman
melalui pengalaman langsung.

Model Project Based Learning (PjBL) dapat dijadikan
salah satu alternatif pembelajaran yang efektif untuk
membantu peserta didik memahami materi Pelajaran. dalam
model pembelajaran PjBL peserta didik diperkenalkan pada
suatu permaslahan atau proyek yang relevan dengan materi
Pelajaran. Kemudian, mereka diminta mencari solusi atau
Menyusun sebuah proyek berdasarkan pertanyaan serta
persoalan yang diberikan. Proses belajar berlangsung melalui
kegiatan mencari informasi, menyelidiki, dan menemukan
jawaban secara mandiri sehingga siswa membangun
pemahamannya secara utuh dengan memanfatkan ide, konsep,
maupun informasi yang kemudian diolah menjadi sesuatu
yang baru(Kartikasari & Faradita, 2024). Pembelajaran berbasis
proyek merupakan pendekatan yang menuntut peserta didik
agar berfokus pada suatu proyek, dimana mereka terlibat
secara aktif dalam proses pengambilan keputusan, melakukan
penelitian, serta pengumpulan informasi yang nantinya akan
di presentasikan (Fatimah & Makki, 2023). Model Project Based
Learning (PjBL) juga merupakan suatu pendekatan yang
dirancang untuk menciptakan pengalaman belajar yang
menyenangkan, menantang, dan bermakna. Model ini
mendorong peserta didik untuk belajar secara mandiri,
meningkatkan motivasi, serta mendorong munculnya
kreativitas dalam merancang dan menghasilkan karya yang

nyata. Selain itu, PjBL menstimulasi munculnya ide-ide



inovatif, melatih kemampuan berpikir kreatif, dan
membiasakan siswa untuk memecahkan masalah yang
berkaitan dengan situasi dunia nyata (Ramadianti, 2021).
Selain dengan teori belajar Learning by Doing yang
dikemukakan oleh John Dewey yaitu menegaskan bahwa
peserta didilk belajar secara optimal Ketika mereka melakukan
aktivitas nyata, bukan hanya mendengarkan penjelasan secara
pasif (Dewey, 1986).

Menurut penelian terdahulu yang dilakukan oleh
(Fitria et al., 2024) menyatakan bahwa model Project Based
Learning (PjBL) terbukti efektif dalam pembelajaran
metematika, khususnya pada materi bangun datar. Melalui
penerapan model ini, siswa menjadi lebih kreatif, aktif, dan
terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran. Kegiatan
proyek yang dilakukan mendorong siswa untuk merancang,
berkolaborasi, serta memecahkan pemarsalahan secara
mandiri maupun kelompok. Dalam prosesnya, guru berperan
sebgai fasilitator yang memberikan bimbingan, arahan, serta
dukungan agar setiap tahapan pembelajaran berjalan optimal.
Hal ini sejalan dengan penelitian (Wastiani et al., 2023) bahwa
kemampuan berpikir kreatif dapat diberdayakan secara
optimal melalui pembelajaran yang kontekstual dan sesuai
tuntutan abad ke-21, sehingga menjadikan PjBL sebagai model
yang ideal diterapkan. Berdasarkan dengan uraian tersebut,
peneliti malakukan sebuah penelitian yang berfokus pada
penerapan model Projrct Based Learning (PjBL) terhadap
kemampuan berpikir kreatif matematika pada peserta didik
sekolah dasar. Kemampuan berpikir kreatif matematika
dikembangkan melalui kegiatan yang berhubungan dengan
permaslahan di lingkungan sekitar yang menuntut peserta



didik untuk menemukan ide dan solusi baru secara inovatif.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Model Project Based Learning (PjBL) ditinjau dari kemampuan
berpikir kreatif Matematika pada peserta didik Sekolah Dasar.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Mulyorejo 1
Surabaya yang berlokasi di JI. Mulyorejo No.148, Kecamatan
Mulyorejo, Kota Surabaya. Pemilihan lokasi dilakukan sesuai
dengan kebutuhan penelitian untuk memperoleh data yang
relevan dan akurat. Subjek penelitian terdiri atas peserta didik
kelas V, guru wali kelas V, serta kepala sekolah sebagai sumber
data dalam penelitian.

Teknik pengumpulan pada data penelitian ini
dilakukan dengan triangulasi, menurut moelong (2012:330)
triangulasi merupakan Teknik untuk memeriksa keabsahan
data dengan  melihat kesesuaian informasi dan
membandingkan dengan berbagai sumber yang diperoleh.
Meliputi observasi, wawancara, serta dokumentasi yang
dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian.

Tahap awal yang dilakukan peneliti dalan
pengumpulan data adalaha observasi. Observasi merupakan
metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati serta menyaksikan secara langsung sebagai
peristiwa atau perilaku subjek penelitian maupun keadaan
yang berlangsung di lokasi penelitian(Daruhadi & Sopiati,
2024). Peneliti melakukan observasi langsung selama proses
pembelajaran untuk menelaah dan memperoleh berbagai
informasi yang diperlukan, dengan fokus pada peserta didik
kelas V berdasarkan indikator berpikir kreatif dalam
pembelajaran. Selain observasi, peneliti juga menggunakan



metode wawancara, yaitu Teknik pengumpulkan data dengan
melibatkan interaksi langsung antara peneliti dan partisipan
untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai
pengalaman, pendapat, dan sudut pandang individu terkait
fenomena yang diteliti (Jailani, 2023). Wawancara dilakukan
dengan guru wali kelas V, kepala sekolah, dan salah satu
peserta didik kelas V yang dipilih secara purposive karena
dianggap mampu memberikan invormasi yang relevan. Agar
memperoleh informasi yang lebih lengkap dan akurat
sehingga keabsahan data dan akun tabilitas dapat terjamin,
serta membantu peneliti memahami konteks pembelajaran dan
kebijakan  sekolah secara menyeluruh. Dokumentasi
digunakan sebagai pelengkap observasi dan wawancara
melalui pemanfaatan berbagai dokumen dalam bentuk tulisan,
foto, dan material pendukung lainnya (Kamaruddin et al,,
2023). Dokumentasi dalam penelitian ini mencakup nilai
formatif PjBL dan berpikir kreatif, serta hasil proyek bangun
ruang yang di buat oleh peserta didik secara berkelompok.
Penelitian ini menggunakan Teknik analisis data
kualitatif dengan mengacu pada model Miles dan Huberman.
Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, serta

penarikan kesimpulan dan verifikasi secara
berkesinambungan.
Pengumpulan { Penyajian ]
Data "
[ Redukei Data ] Verifikasi/Penarikan
«—» ;
Kesimpulan
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Gambar 1. Model Analisis Data Miles and Huberman
Sumber: (Asakir & Mahmudah, 2022)

Rincian lebih lanjut mengenai tahapan analisis ini
dapat dijelaskan sebagai satu proses yang saling berkaitan.
Penelitian diawali dengan pengumpulan data melalui
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk
memperoleh gambaran yang lengkap dan beragam mengenai
kondisi di lapangan. Data yang telah terkumpul kemudian
direduksi dengan cara menyeleksi, menyederhanakan, dan
merangkum informasi penting agar menjadi lebih berfokus
serta mumadahkan identifikasi tema atau pola tertentu. Hasil
reduksi tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk narasi,
table, atau diagram sehingga hubungan antar data tampak
lebih jelas dan membantu peneliti dalam memahami konteks
penelitian secara menyeluruh. Proses ini diakhiri dengan
penarikan kesimpulan atau verifikasi, yaitu menafsirkan dan
mengolah data secara sistematis hingga menghasilkan
pemahaman yang semula belum tampak jelas menjadi lebih
terstruktur dan bermakna(Miles et al., 1996)

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Setelah melaksanakan pengambilan data dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi, di SDN Mulyorejo 1
Surabaya pada bagian ini Peneliti akan mendeskripsikan data
hasil penelitian tentang analisis model PjBL ditinjau dari
kemampuan berpikir kreatif matematika pada peserta didik
sekolah dasar. Hasil penelitian yang di peroleh di jabarkan
sebagai berikut:
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Hasil Observasi Indikator Berpikir Kreatif

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti di SDN Mulyoejo 1 Surabaya terhadap peserta didik
kelas V yang dibagi ke dalam lima kelompok belajar pada
pembelajaran matematika materi bangun ruang dengan
menerapkan model Project Based Learing (PjBL), di peroleh
bahwa penerapan model PjBL mampu memunculkan
kamampuan berpikir kreatif peserta didik melalui setiap
tahapan pembelajaran. Pada tahap pertanyaan mendasar dan
penentuan proyek, guru menyajikan pertanyaan yang bersifat
terbuka dan kontekstual sehingga mendorong peserta didik
untuk mengemukakan berbagai ide dan gagasan. Hal tersebut
menujukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif peserta didik
memberikan hasil yang positif selama proses pembelajaran
berlangsung.

Perkembangan kemampuan berpikir kreatif peserta
didik terlihat di hasil observasi pada tahap pertanyaan
mendasar dan perancangan Langkah-langkah penyelesaian
proyek. Pada tahap ini, guru mengawali pembelajaran dengan
memberikan pertanyaan yang berkaitan dengan bangun ruang
dalam kehidupan sehari-hari. melalui pertanyaan tersebut,
peerta didik di dorong untuk mengemukakan ide mengenai
bangun ruang yang akan di buat sebagai proyek. Selanjutnya,
peserta didik berdiskusi dalam kelompok untuk menentukan
bangun ruang yang akan di buat menggunakan kertas karton
dan bahan-bahan yang sudah tersedia. Selama proses diskusi,
peserta didik aktif saling menyampaikan pendapat mengenai
bentuk bangun ruang yang akan di buat serta penjelasan yang
akan dituliskan pada sticky note di samping proyek. Penjelasan
tersebut meliputi nama bangun ruang, jumlah sisi, rusuk, titik
sudut, dan contoh benda yang menyerupai bangun ruang
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tersebut. Setelah mencapai kesepakatan Bersama, setiap
kelompok menunjuk satu oraang perwakilan untuk
menyampaikan hasil diskusi terkait bangun ruang yang akan
di buat. Hasil diskusi menunjukkan bahwa setiap kelompok
memilih bangun ruang yang berbeda-beda. Dari lima
kelompok yang ada, kelompok 1 memilih balok, kelompok 2
prisma, kelompok 3 limas, kelompok 4 kubus, dan kelompok 5
tabung. setelah itu, peserta didik Menyusun Langkah-langkah
pengerjaan proyek secara runtut sesuai dengan hasil diskusi
kelompok. Proses tersebut menunjukkan indikator kelancaran
berpikir  (fluency), karena peserta didik mampu
menghasilakan, mengemukakan, dan mengembangkan ide
menjadi rencana kerja yang terstruktur. Aktivitas peserta didik
dalam mengemukakan ide dan gagasan selama diskusi
kelompok terlihat pada gambar 2 sebagal berikut:

— ““a
v L

-

!;q..

Gambar 2. Dokumentasi peserta didik mengemukakan ide

Hasil observasi pada tahap penyusunan jadwal
pelaksanaan proyek, menunjukkan bahwa peserta didik
mampu mengatur waktu dan membagi tugas sesuai dengan
kemampuan masing-masing anggota kelompok. Setiap
kelompok menyepakati bahwa pengerjaan proyek dilakukan
hingga bel istirahat berbunyi. Dalam proses pembagian tugas,
peserta didik tidak membagi pekerjaan secara acak, melainkan
menyesuaikannya dengan kemampuannya yang dimiliki oleh
setiap anggota. Seperti halnya peserta didik yang memiliki
tulisan yang lebih rapi bertugas menuliskan penjelasan bangun
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ruang di sticky note, sedangkaan peserta didik yang lebih teliti
dalam mengukur ditugaskan membuat pola bangun ruang.
Anggota kelompok lainnya bertanggung jawab pada kegiatan
mengunting, merakit, menempel. Pembagian tugas tersebut
dilakukan melalui diskusi dan disepakati Bersama oleh
seluruh anggota kelompok. Proses ini menunjukkan indikator
keluwesan berpikir (flexibility), karena peserta didik mampu
menyesuaikan strategi kerja dan menemtukan pembagian
tugas yang di anggap paling efektif untuk menyelesaikan
proyek. Aktivitas peserta didik dalam Menyusun jadwal
pelaksanaan proyek dan membagi tugas sesuai kemampuan
masing-masing dapat dilihat pada gambar 3 sebagai berikut:

Gambar 3. Dokumentasi Peserta didik pada tahap penyusunan
jadwal dan membagi tugas proyek dalam kelompok

Pada tahap penyelesaian proyek, kemampuan
berpikir kreatif peserta didik semakin terlihat selama proses
pengerjaan proyek berlangsung. Masing-masing kelompok
merealisasikan hasil rancangan yang telah disepakati
sebelumnya dengan membuat bangun ruang yang berbeda-
beda, yaitu kubus, balok, prisma, limas, dan tabung. Perbedaan
hasil proyek tersebut menunjukkan bahwa setiap kelompok
memiliki ide dan karakteristik karya yang berbeda sesuai
dengan hasil diskusi kelompok masing-masing. Selama proses
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pengerjaan, beberpa kelompok mengalami kendala dalam
merakit jaaring-jaring bangun ruang agar dapat membentuk
bangun ruang yang sesuai. Untuk mengatasi kendala tersebut,
peserta ddik berinisiatif mencari solusi dengan meminta
bantuan kepada guru maupun memutar Kembali video
tutorial yang telah diberikan. Melalui berbagai upaya tersebut,
peserta didik tetap mampu menyelesaikan proyek yang
menjadi tanggung jawab kelompoknya. Kondisi ini
menunjukkan indikator keaslian (originality), karena setiap
kelompok menghasilakn proyek bangun ruang yang berbeda
dan mampu mewujudkan ide kelompoknya menjadi sebuah
bangun ruang yang nyata. Aktivitaas ini dapat di lihat pada
gambar 4 sebagai berikut:

Gambar 4. Dokumentasi Peserta didik menyelesaikan proyek
bangun ruang

Pada tahap penyusunan laporan, presentasi daan
evaluasi  hasil  proyek, peserta didik mempu
mengomunikasikan hasil kerja kelompok secara runtut dan
jelas. Setiap kelompok maju ke depan untuk memperkenalkan
bangun ruang yang telah di buat serta menyampaikan
pemahamannya mengenai bangun ruang tesebut. Peserta
didik menjelaskan karakteristik bangun ruang yang dibuat,
seperti jumlah sisi, rusuk,dan titik sudut, serta menjelaskan
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Langkah-langkah pembuatannya mulai dari membuat pola,
menggunting, hingga merakit bangun ruang. Selain itu,
peserta didk juga mampu menjawab pertanyaan guru
mengenai contoh benda dalam kehidupan sehar-hari yang
memiliki bentuk serupa dengan bangun ruang yang di buat.
Kemamuan peserta didik dalam menjelaskan hasil proyek
secara rinci menunjukkan pada indikator elaborasi
(elaboration), karena peserta didik tidak hanya
menyampaikan hasil akhir proyek, tetapi juga menguraikan
proses pengerjaan dan pemahamannya terhadap materi yang
dipelajari. Setelah presentasi selesai, guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan refleksi
melalui kegiatan tanyaa jawab. Guru menanyakan bagian
mana yang di anggap paling sulit selama proses pembuatan
bangun ruang, kemudian peserta didik menyampaikan
pengalaman dan kendala yang dihadapi selama pengerjaan
proyek. Beberapa peserta didik mengungkapkan kesulitan
dalam merakit jarring-jaring bangun ruang agar dapat
membentuk bangun ruang yang sesuai. Namun, kendala
tersebut dapat diatasi dengan meminta bantuan guru maupun
memutar Kembali video tutorial yang telah di berikan.
Kegiatan refleksi ini membantu peserta didik mengenali
kendala yang dihadapi serta menemukan cara yang dapat
digunakan untuk mengatasinya pada kegiatan selanjutnya.
Kegiatan presentasi hasil proyek dapat dilihat pada gambar 5
sebagai berikut:
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Gambar 5: Dokumentasi peserta didik pada tahap penyelesain
proyek dan presentasi hasil proyek

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara deangan Ibu JL selaku
guru wali kelas V SDN Mulyorejo 1 Surabaya mengenai
penerapan model Project Based Learning (PjBL) dalam
pembelajaran matematika di tinjau dari kemampuan berpikir
kreatif peserta didik, beliau menyampaikan bahwa penerapan
model PjBL dapat membantu menumbuhkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik secara menyeluruh. Beliau
menjelaskan bahwa guru terlebih dahulu memberikan
apresiasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran agar peserta
didik lebih siap dalam mengemukakan ide dan solusi. Selain
itu, permaslahan dalam proyek diberikan secara kontekstual
dengan mengaitkan lingkungan sekitar peserta didik sehingga
mereka dapat berpikir lebih luas dan mencoba berbagai cara
agar dapat menyelesaikan masalah. Dalam proses
perencanaan, guru membimbing peserta didik untuk
Menyusun Langkah kerja dan membagi tugas sesuai dengan
kemampuan masing-masing agar pengerjaan lebih terarah.
Selama kegiatan berlangsung, guru melakukan pendampingan
dan monitoring serta memberikan arahan sesuai kebutuhan,
sekaligus memberi ruang bagi peserta didik untuk mencoba
dan memperbaiki hasil kerja. Pada tahap akhir, peserta didik
mampu Menyusun laporan dan mempresentasikan hasil
proyek dengan cukup baik, serta dilakukan evaluasi
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menggunakan rubrik penilaian untuk melihat keterlibatan dan
hasil kerja peserta didik.

Peneliti juga melakukan wawancara dengan ibu RK
selaku kepala sekolah SDN Mulyorejo 1 Surabaya. Beliau
menyatakan bahwa penerapan model Project Based Learning
(PjBL) pada materi bangun ruang dapat mendukung
berkembangnya kemampuan berpikir kreatif peserta didik
secara optimal. Menurut beliau, peserta didik diberikan
kesempatan yang luas untuk menuangkan ide sesuai
kemampuan masing-masing, sehingga mereka dapat berpikir
lebih fleksibel melalui proses pembelajaran yang di bimbing
oleh guru. Selain itu kepala sekolah menilai bahwa peserta
didik menunjukkan berbagai cara dalam merancang proyek
bangun ruang, baik dari segi perencanaan, bentuk, maupun
penyusunannya yang mencerminkan adanya kreativitas dalam
setiap kelompok. Respon peserta didik teerhadap pertanyaan
pemantik dan penentuan proyek yang di nilai sangat positif, di
tandai dengan antusiasme, pemahaman terhadap arahan, serta
kemampuan menyampaikan ide awal. Dalam pelaksanaan
proyek, peserta didik juga mampu Menyusun Langkah kerja
dan jadwal pengerjaan secara teratur, bekerja sama dengan
baik dalam kelompok, serta menunjukkan sikap aktif dan
mandiri dengan bimbingan guru. Sehinggan pembelajaran
berbasis proyek dinilai efektif dalam melatih refleksi dan
perbaikan  berkelanjutan dalam proses pembelajaran
matematika.

Hal ini dikuatkan dengan hasil wawancara peserta
didik kelas V, penerapan model Project Based Learning (PjBL)
pada materi bangun ruang membuat peserta didik lebih aktif,
berani, dan senang dalam pembelajaran. peserta didik
menyampaikan bahwa mereka lebih percaya diri dalam
menyampaikan ide saat diskusi kelompok, seperti yang di
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ungkapkan oleh AMD “aku jadi lebih berani ngomong waktu
diskusi kelompok dan bisa kasih ide juga ke teman-teman”.
Ketika mengalami kesulitan dalam mengerjakan proyek,
peserta didik tidak langsung menyerah dan memilih untuk
berdiskusi dengan teman kelompok sampai menemukan
jawaban yang tepat, sebagaimana di sampaikan oleh AMD
“kalau ada yang susah, biasanya kita diskusi dulu, tapi kalau
tetap tidak bisa kita bertanya ke ibu guru sampai bisa”. Selain
itu, peserta didik juga merasa senang dapat bekerja sama
dalam menyelesaikan proyek karna dapat saling membantu
dan membagi tugas, “kita bagi tugas sama teman-teman, jadi
kerjanya lebih ringan dan cepat selesai”. Setelah proyek
selaesai, setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya di
depan teman-temannya serta melakukan evaluasi sederhana
terhadap hasil kerja kelompoknya.

Berdasarka penyataan tersebut penerapan model
Project Based Learning pada materi bangun ruang mampu
mendorong berkembangnya kemampuan berpikir kreatif
peserta didik kelas V, yang ditunjukkan melalui kelancaran
dan keluwesan dalam menghasilkan serta mengolah ide,
keaslian produk proyek antar kelompok, serta keterincian
dalam Menyusun Langkah kerja, laporan, dan presentasi hasil,
dengan dukungan bimbingan dan pendampingan guru secara
berkelanjutan sehingga pembelajaran berlangsung secara aktif,
bermakna dan terarah.
Hasil Dokumentasi

Berdasarkan hasil dokumentasi, data pendukung
dalam penelitian ini diperoleh melalui foto-foto kegiatan
pembelajaran dan dokumen nilai formatif PjBL dan berpikir
kreatif peserta didik kelas V. pembelajaran matematika pada
peserta didik sekolah dasar melalui penerapan model PjBL
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
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memperluas pengetahuan dan keterampilan berpikir kreatif
secara aktif. Peserta didik terlibat secara langsung dalam proses
pembelajaran melalui kegiatan proyek yang mendorong
keaktifan, eksplorasi ide, serta partisipasi dalam diskusi dan
presentasi hasil kerja, berdasarkan hasil dokumentasi yang
berupa nilai formatif PjBL dan berpikir kreatif pada Pelajaran
matematika bangun ruang sebagai berikut:

Nilai Formatif PjBL &
Berpikir Kreatif

1 2 3 4 5

Nama Kelompok

100

[o]
o

Nilai yang diperoleh
N o
o o

N
o

W Sangat Baik  m Baik

Gambar 6: Nilai Formatif PiBL & Berpikir Kreatif Peserta Didik

Hasil observasi yang di peroleh dari nilai berpikir
kreatif peserta didik pada Kelompok 1, Kelompok 2, dan
Kelompok 4 memperoleh nilai pada kategori Sangat Baik, yang
menunjukkan bahwa kelompok-kelompok tersebut mampu
menampilkan kemampuan berpikir kreatif yang tinggi dalam
kegiatan proyek pembuatan bangun ruang. Hal ini terlihat dari
kelancaran dalam mengemukakan ide, keluwesan dalam
bekerja  sama, keaslian desain, serta kemampuan
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mengelaborasi hasil karya secara jelas. Sementara itu,
Kelompok 3 dan Kelompok 5 berada pada kategori Baik, yang
mengindikasikan bahwa kemampuan berpikir kreatif
kelompok sudah terlihat dengan cukup baik, kedua kelompok
tersebut sudah menunjukkan kemampuan berpikir kreatif,
namun masih perlu ditingkatkan terurama dalam hal keaslian
ide dan keterician dalam menjelaskan jawaban. Tidak adanya
kelompok yang berada pada kategori rendah menunjukkan
bahwa penerapan model Project Based Learning (PjBL) pada
pembelajaran matematika materi bangun ruang mampu
memfasilitasi dan menumbuhkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik secara optimal.

Berdasarkan hasil dokumentasi, penelitian ini tidak
hanya memperoleh data berupa nilai formatif PjBL dan
kemampuan berpikir kreatif, tetapi juga dokumentasi hasil
proyek bangun ruang yang dibuat oleh peserta didik secara
berkelompok. Setiap kelompok menghasilkan proyek yang
berbeda, yaitu balok, prisma, limas, kubus, dan tabung.
Perbedaan hasil proyek tersebut menunjukkan adanya
kreativitas peserta didik dalam merancang dan membuat
produk sesuai dengan hasil diskusi kelompok masing-masing.
Berdasarkan Dokumentasi hasil proyek bangun ruang yang
telah dibuat oleh peserta didik selama kegiatan pembelajaran
berbasis proyek (PjBL) disajikan pada gambar berikut:
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Gambar 7: Dokumentasi hasil proyek kelompok 1 sampai 5

Berdasarkan dokumentasi hasil proyek, peserta didik
mampu menghasilkan produk bangun ruang yang sesuai
dengan materi pembelajaran. Hasil karya yang berbeda pada
setiap kelompok menunjukkan kemampuan peserta didik
dalam mengembangkan ide, bekerja sama, serta mewujudkan
gagasan menjadi sebuah produk nyata melalui pembelajaran
berbasis proyek.

Pembahasan

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
merupakan pendekatan pembelajaran yang memberi ruang
kepada guru untuk merancang dan mengelola proses
pembelajaran melalui kegiatan berbasis proyek. Pembelajaran
yang beriorentasi pada proyek ini mendorong keterlibatan
aktif peserta didik, sehingga dapat menumbuhkan kreativitas
serta motivasi belajar pada peserta didik (Aulia, 2023). Melalui
pendekatan  PjBL, peserta didik didorong untuk
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mengekspresikan ide secara kreatif, pembelajaran berbasis
proyek berdampak positif pada kemampuan berpikir kreatif
peserta didik, keterampilan ini diperlihatkan melalui
kemampuan siswa menghasilkan ide baru, bekerja dalam
kelompok, seta menyelesaikan tugas proyek dengan cara yang
unik dan inovatif (Ramdani, 2024)

Berdasarkan hasil penilaian kemampuan berpikir
kreatif peserta didik yang dilakukan secara berkelompok pada
pembelajaran matematika materi bangun ruang melalui
penerapan Model Project Based Learning, diperoleh dua kategori
penilaian, yaitu Baik dan Sangat Baik. Kelompok 1
memperoleh nilai 95, kelompok 2 memperoleh nilai 90, dan
kelompok 4 memperoleh nilai 85 yang dimana seluruhnya
termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kelompok-kelompok ini mampu
menampilkan kelancaran dalam mengemukakan ide,
keluwesan dalam bekerja sama, keaslian desain bangun ruang,
serta kemampuan mengolaborasi dan mempresentasikan hasil
karya secara jelas dan runtut. Sementara itu, kelompok 3
memperoleh nilai 75 dan kelompok 5 memperoleh nilai 70,
yang termasuk dalam kategori Baik, 2 kelompok ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif kelompok
telah berkembang dengan cukup baik meskipun masih
memerlukan peningkatan dalam variasi ide dan pendalaman
penjelasan hasil karya. Secara keseluruhan, pembelajaran
berbasis proyek mampu memfasilitasi keterlibatan aktif serta
mendorong munculnya ide kreatif peserta didik dalam
kelompok. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian
(Hidayat, 2023) yang menyatakan bahwa penerapaan model
Project Based Learning (PjBL) berpengaruh secara signifikan
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terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis siswa pada
materi bangun ruang, karena PjBL memberikan ruang bagi
siswa untuk mengembangkan ide serta merancang produk
pembelajaran secara nyata.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
Project Based Learning (PjBL) mampu mendukung kemampuan
berpikir kreatif peserta didik sekolah dasar dalam pembelaran
matematika, melalui kegiatan proyek peserta didik terlibat
aktif dalam merancang dan menyelasaikan tugas secara
berkelompok, sehingga kemampuan berpikir kreatif dapat
muncul dan berkembang yang ditandai dengan kelancaran
dalam mengemukakan ide, keluwesan dalam menyesuaikan
strategi dan menerima pendapat, keaslian dalam menghasilkan
desain bangun ruang, serta kemampuan mengelaborasi dan
menjelaskan hasil karya secara runtut. Pada indikator
kelancaran (Fluency), peserta didik menunjukkan kemampuan
mengemukakan berbagai ide dalam proses perencanaan dan
pembuatan bangun ruang. Terlihat dari nilai kelompok
tertinggi yang mampu menyampaikan ide secara lancar dan
konsisten serta mendorong keterlibatan seluruh anggota
kelompok dalam diskusi. Selanjutnya, pada indikator
keluwesan (flexibility), selama proses pengerjaan proyek,
terlihat adanyaa kemampuan kelompok dalam menyesuaikan
strategi kerja Ketika menghadapi kendala, dan disertai dengan
sikap terbuka terhadap berbagai pendapat teman serta
melakukan penyesuaian rencana kerja berdasarkan hasil
diskusi kelompok. Selain itu, pada indikator keaslian
(originality), kemampuan ini tampak dari desain bangun ruang
peserta didik yang dihasilkan setiap kelompok yang
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menunjukkan variasi, bentuknya dapat dilihat pada kerapian
hasil karya dan ketetapan dalam proses pembuatannya. Yang
kemudian peserta didik mampu menjelaskan hasil karya
bangun ruang secara runtut dan cukup rinci dengan
menjelaskan nama bangun ruang, ciri-ciri, baagian-bagian, dan
contoh di sekitarnya. Hal ini mencerminkan peserta didik pada
indikator (elaborasi) dalam kemampuan berpikir kreatif.
Keterlibatan peserta didik dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan presentasi proyek memperlihatkan munculnya indikator
kelancaran, keluwesan, keaslian, dan elaborasi dalam
pembelajaran matemaatika. Kondisi ini menunjukkan bahwa
penerapan model PjBL berkaitan dengan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik (Zyahrok & Nurwidodo, 2023). Dengan
demikian, penelitian ini memberikan gambaran yang jelas
mengenai penerapan model PjBL terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik, karna seluruh indikator berpikir
kreatif dapat teramati secara nyata selama proses pembelajaran
matematika pada materi bangun ruang.

Berdasarkan hasil wawancara wali kelas, kepala
sekolah dan peserta didik kelas V. terlihat bahwa penerapan
model PjBL pada pembelajaran matematika materi bangun
ruang memberikan dampak positif terhadap kemampuan
berpikir kreatif peserta didik. Pembelajaran berbasis proyek
memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif dalam
mengemukakan ide, mencoba berbagai cara penyelesaian, serta
mengembangkan gagasan secara fleksibel melalui kerja
kelompok. Proses perencanaan hingga penyajian hasil proyek
mendorong munculnya kelancaran keluwesan, keaslian, dan
keterincian berpikir, hingga dukungan pendampingan guru
yang berkelanjutan. Selain itu, antusiasme dan keaktifan

25



peserta didik selam pembelajaran menunjukkan bahwa PjBL
mampu menciptakan pengalaman belajar yang bermakan dan
menyenangkan, sehingga kemampuan berpikir kreatif dapat
tampak secara nyata dalam proses pembelajaran. hal ini
menunjukkan keterlibatan aktif peserta didik dalam keiatan
proyek yang terstruktur dan kontekstual memberikan ruang
yang luas bagi munculnya berbagai indikator berpikir kreatif
dalam proses pembelajaran metematika (Muhamad &
Agustina, n.d.)

Dengan demikian, penerapan model PjBL terbukti
mampu menciptakan pembelajaran matematika yang
beerpusat pada aktivitas peserta didik serta memberikan ruang
yang luas bagi munculnya kemampuan bepikir kreatif. Melalui
keterlibatan langsung dalam kegiatan proyek, peserta didik
tidak hanya memahami konsep bangun ruang, tetapi juga
menunjukkan proses berpikir kreatif yang terlihat selama
pembelajaran berlangsung, sehingga PjBL dinilai tepat
digunakan sebaagai alternatif model pembelajaran matematika
sekolah dasar.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang
telah Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Project
Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran metematika materi
bangun ruang mampu menghadirkan proses pembelajaran
yang aktif, bermakna, dan berpusat pada peserta didik.
Melalui kegiatan proyek yang dilakukan secara berkelompok,
peserta didik terlibat langsung dalam proses perencanaan,
pelaksanaan, hingga penyajian hasil, sehingga membagikan
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ruang bagi munculnya kemampuan berpikir kreatif dalam
pembelajaran matematika. Kemampuaan berpikir kreatif
peserta  didik tampak melalui kelancaran  dalam
mengemukakakn ide, keluwesan dalam menyesuaikan strategi
dan menerima pendapat, keaslian dalam menghasilkaan
desain bangun ruang, serta keterincian dalam menjelaskan
proses dan hasil karya. Proses pendampingan guru selama
pembelajaran turut mendukung keterlibatan peserta didik
secara aktif dan membantu mengarahkan kegiatan proyek agar
berjalan secara terstruktur. Dengan demikian, model PjBL
dinilai tepat digunakan dalam pembelajaran matematika di
sekolah dasar karena mampu memfasilitasi munculnya
kemampuan berpikir kreatif peserta didik melalui pengalaman
belajar yang kontekstual dan kolaboratif.
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Lampiran 3: Hasil Lembar Observasi Peserta Didik

LEMBAR OBSERVASI PESERTADIDIK

Analisis Model PjBL Di tinjau dari kemampuan brpikir kreatif
matematika pada peserta didik sekolah dasar

Hari/TanggaL  : Senin, 15 Desember 2025
Sekolah : SDN Mulyorejo 1 Surabaya
Kelas v
No | Indikator Aspekyangdi | iya | tidak Keterangan
observasi
1. | kelancaran | Peserta didik N4 Peserta didik
berpikir aktif secara aktif
(fluency) menyampaikan menyampaika
pendapat tanpa n pendapat,
ragu ketika menanggapi
berdiskusi ide teman,
kelompok serta terlibat
dalam diskusi
kelompok
selama
kegiatan
berlangsung
2. | keluwesan | Peserta didik Peserta didik
berpikir mampu menunjukkan
(flexibility) | mengganti cara kemampuan
atau langkah untuk
penyelesaian v mengganti
ketika strategi cara atau
sebelumnya langkah
belum berhasil penyelesaian
menemukan ketika strategi
jawaban yang awal belum
tepat. berhasil,
hingga
akhirnya
menemukan
solusi yang
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lebih
tepat.

Keaslian mengemukakan ide atau cara

(originality) | ide atau cara penyelesaian
penyelesaian yang berbeda
yang berbeda dari teman
dari sebagian sekelompokny
besar teman a serta
sekelompoknya menunjukkan
dan tidak cara berpikir
sekadar meniru mandiri dalam
jawaban menyelesaikan
orang lain. tugas.

keterincian | Peserta didik Peserta didik

(elaboration)

menjelaskan
tahapan proyek
secara jelas dan
menambahkan
keterangan yang
membuat hasil
kerjanya mudah
dipahami.

menjelaskan
tahapan
proyek secara
runtut dan
memberikan
keterangan
tambahan
sehingga
hasil kerja
mudah
dipahami.
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Pertanyaan | Guru Guru
mendasar menyajikan menyampaika
serta pertanyaan n pertanyaan
penentuan | mendasar secara mendasar
projek jelas sehingga dengan jelas,
dapat dipahami dan peserta
peserta didik, didik aktif
dan peserta memberikan
didik terlibat usulan serta
aktif dalam terlibat dalam
menentukan penentuan
proyek yang proyek
akan dikerjakan.
Perancang | Peserta didik Peserta didik
an mampu Menyusun
Langkah- | Menyusun Langkah-
langkah Langklahjlangkah Iangkallh _
enyeleaian enyelesaian
penyelesa Bro?/lek secara Brogllek secara
1an runtut dan sesuai runtut dan
proyek dengan sesuai dengan
permasalahan permaslahan
yang di berikan. yang di berikan.
Penyusun Peserta didik Peserta didik
an jadwal mampu menyusun
pelaksana | menyusun jadwal
an proyek | jadwal B?g/‘;ﬁ?g‘:ﬁ%
pelaksanaan mencantumkan
proyek dengan wakiu
menentukan pelaksanaan
waktu mulai, serta
waktu selesai, pembagian
serta pembagian tugas
tugas yang antaranggota
jelas. kelompok.
Penyelesa | Peserta didik Peserta didik
ian menyelesaikan menyelesaikan
proyek proyek sesuai proyek sesuai
dengan arahan guru, arahan, dan
difasilitasi | sementara guru gll(]trluf secara
dan o memberll_<an memberikan
monitorin pendampingan,

pendampingan
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gguru memantau serta memantau
kemajuan, dan kemajuan kerja
memastikan setiap
setiap kelompok kelompok.
bekerja sesuai
rencana.

9. | Penyusun Peserta didik Peserta didik
an mampu menyusun
laporan menyusun laporan
dan hasil laporan proyek proyek yang
presentasi | yang memuat berisi langkah

langkah kerja kerja dan

dan hasil yang hasil, serta

diperoleh, serta mampu

mempresentasik mempresentasi

annya secara ka nnya
dengan jelas
dan runtut di
depan kelas.

10. | Evaluasi Peserta didik Peserta didik
proses mampu melakukan
dan hasil melakukan penilaian
projek penilaian terhadap

terhadap proses proses dan
pengerjaan hasil proyek,
proyek dan hasil serta mampu

yang diperoleh,
serta

menyebutkan keberhasilan
keberhasilan dan aspek-
dan aspek yang aspek yang
perlu diperbaiki. masih perlu
diperbaiki.

mengidentifika
Si
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Lampiran 4 : Hasil Wawancara Guru

Nama Guru
Kelas
Nama Sekolah : SDN Mulyorejo 1 Surabaya

LEMBAR WAWANCARA GURU KELAS
Analisis Model PJBL Di Tinjau dari Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematika pada Peserta Didik Sekolah Dasar: Materi Bagun Ruang

2 Julistri Lestari

VA

Hari/Tanggal Wawancara : Senin, 15 Desember 2026

mencoba berbagai
cara atau strategi yang
berbeda secara kreatif
dalam menyelesaikan
proyek matematika?

No | Indikator Pertanyaan Jawaban
1. | kelancaran | Bagaimana bapak/lbu | Biasanya saya mengawali
berpikir menstimulasi peserta | pembelajaran dengan
(fluency) didik kelas V untuk apersepsi, yaitu
mengemukakan mengingatkan kembali
berbagai ide dan materi sebelumnya,
solusi kreatif saat kemudian menyampaikan
mengerjakan proyek | materi yang akan dipelajari
matematika? hari ini.
2. | keluwesan | Bagaimana bapak/Ibu | Saya mengamati
berpikir melihat peserta didik | pemahaman peserta didik
(flexibility) | kelas V untuk berdasarkan hal-hal yang

belum mereka ketahui.
Oleh karena itu, dalam
pembelajaran saya
menggunakan contoh-
contoh konkret agar
peserta didik lebih mudah
memahami materi

dan menumbuhkan rasa
ingin tahu. Selanjutnya,
ketika peserta didik mulai
mengajukan pertanyaan,
saya menanggapi dengan
mengajak mereka
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membuat bentuk secara
langsung sehingga
pengalaman belajar
mereka

menjadi lebih kaya dan
bermakna.

Keaslian Bagaimana bapak/lbu | Dari proses mereka
(originality) | melihat kemampuan | bekerja, saya bisa melihat
peserta didik kelas V | kemampuan anak, ada
dalam mengemukakan | yang mampu mengerjakan
ide atau cara baru secara bertahap dan ada
yang berbeda dari juga yang belum sesuai
teman- temannya saat | tahapan.
mengerjakan proyek | Kadang anak terlihat lelah
matematika? atau kurang semangat,
sehingga dari situ saya
mengetahui sejauh mana
kemampuan
mereka.
keterincian | Bagaimana Setelah anak” melalui

(elaboration)

bapak/Ibu menilai
kemampuan peserta
didik kelas V dalam
menjelaskan
langkah-langkah
penyelesaian proyek
matematika secara
runtut dan jelas,

serta apakah mereka
mampu
menambahkan
penjelasan atau detail
yang mendukung hasil
proyek?

seluruh proses
pembelajaran, mereka
menunjukkan kemampuan
untuk menjelaskan hasil
kerja yang telah dibuat.
Dengan demikian, anak”
tidak hanya memahami
bentuk yang dihasilkan,
tetapi juga mulai
mengetahui fungsi dari
bangun tersebut.
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dan membagi tugas
proyek matematika,
sehingga setiap
siswa tahu apa yang
harus dikerjakan
dan kapan
melakukannya?

Pertanyaan Bagaimana cara Saya menyampaikannya
mendasar bapak/Ibu dengan sesuatu yang
serta menyampaikan biasanya ada di sekitarnya,
penentuan masalah matematika | dari itu nanti biasanya
projek kepada peserta didik | akan muncul masalah, tapi

kelas V untuk terkadang meskipun saya

memulai proyek tidak menyampaikan

pembelajaran, serta dengan masalah, kadang

memastikan mereka anak” yang mencari

memahami tujuan masalah dan

dan langkah awal di tanyakan ke saya.

yang harus

dilakukan?
Perancangan | Bagaimana Saya membimbing anak”
langkah- bapak/Ibu dari awal pembelajaran
langkah membimbing dengan menjelaskan
penyelesaian | peserta didik kelas tujuan pembelajaran serta
proyek V dalam memilih langkah-langkah

proyek matematika kegiatan yang akan

dan memahami dilakukan.

tujuan serta kriteria

keberhasilannya?
Penyusunan | Bagaimana Saya membantu anak”
jadwal bapak/Ibu menentukan jadwal
pelaksanaan | membantu peserta pengerjaan proyek, mulai
proyek didik kelas V dari waktu pelaksanaan

menyusun jadwal hingga waktu

penyelesaian. Tugas
dibagi sesuai dengan
kemampuan masing-
masing peserta didik

agar mereka mengetahui
apa yang harus dikerjakan
dan kapan waktunya. Jika
terdapat tugas kelompok,
saya biasanya
menggunakan pembagian
jadwal piket agar
pembagian tugas lebih
teratur dan mudah
dipahami oleh peserta
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didik

8. |Penyelesaian | Bagaimana cara Saya mendampingi anak”
proyek bapak/Ibu secara langsung dengan
dengan memantau dan berkeliling ke setiap
difasilitasi mendampingi kelompok. Sebelumnya,
dan peserta didik kelas saya menjelaskan terlebih
monitoring V selama dahulu cara pembuatan
guru pengerjaan proyek proyek. Selama proses

matematika agar berlangsung, saya

mereka dapat menanyakan kepada setiap

menyelesaikan tugas | kelompok bagian yang

dengan baik dan dirasa sulit atau

benar? membingungkan,
kemudian memberikan
arahan sesuai kebutuhan.

9. |Penyusunan | Bagaimana Biasanya saya
laporan dan | bapak/Ibu menilai menyiapkan deskripsi
hasil kemampuan peserta proyek yang memuat
presentasi didik kelas V dalam langkah awal kegiatan,

menyusun laporan tujuan,bahan dan alat

dan yang digunakan, cara

mempresentasikan pembuatan, serta hasil

hasil proyek yang diharapkan.

matematika secara Setelah proyek selesai,

jelas dan runtut? setiap kelompok diminta
untuk mempresentasikan
hasil pekerjaannya.

10. [Evaluasi Bagaimana Saya menggunakan rubrik
proses dan bapak/lbu penilaian untuk menilai
hasil projek | mengevaluasi proses | keterlibatan peserta didik

dan hasil proyek
matematika peserta
didik kelas V,
termasuk
keberhasilan yang
dicapai dan aspek
yang perlu
diperbaiki?

selama proses pengerjaan
proyek, sehingga dapat
diketahui anak” yang
benar-benar aktif bekerja
dan yang kurang
berpartisipasi. Penilaian
akhir dilakukan pada saat
presentasi hasil proyek.
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Lampiran 5 : Hasil Wawancara Kepala Sekolah

INSTRUMEN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH

Analisis Model PJBL Di Tinjau dari Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematika pada Peserta Didik Sekolah Dasar

Nama kepala sekolah : Rukiyah S.Pd., M.Pd.

Nama Sekolah

: SDN Mulyorejo 1 Surabaya

Hari/Tanggal : Senin, 15 Desember 2025
No | Indikato Pertanyaan Jawaban
r

1. | kelancaran| Menurut lbu, Mampu, karna
berpikir berdasarkan hasil Kemampuan ini akan
(fluency) pemantauan dan berkembang secara

laporan guru, apakah optimal melalui latihan
pembelajaran berbasis | yang berkelanjutan,
proyek (PjBL) pada karena peserta didik
materi bangun ruang perlu diberikan ruang
3D mampu mendorong | dan kesempatan yang
peserta didik untuk memadai untuk
menghasilkan ide yang | menuangkan ide- idenya
beragam? sesuai dengan tingkat
kemampuan yang
dimiliki. Dengan
pemberian bimbingan
yang tepat dari guru,
anak-anak dapat
mengembangkan strategi
yang lebih beragam dan
kreatif
dalam merancang proyek
bangun ruang.

2. | keluwesan| Menurut Ibu, penerapan pembelajaran
berpikir berdasarkan hasil berbasis proyek pada
(flexibility)| evaluasi dan laporan materi bangun ruang

guru, apakah penerapan | mampu mendorong
pembelajaran berbasis | peserta didik

proyek pada materi menggunakan beragam
bangun ruang mampu strategi dalam
mendorong peserta merancang proyek.
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didik menggunakan
beragam strategi dalam
merancang proyek?

Anak-anak
menunjukkan variasi
dalam perencanaan dan
cara penyusunan bangun
ruang sesuai

dengan kreativitas
masing-masing.

kemampuan siswa
dalam
mengembangkan ide
proyek bangun ruang
secara lebih rinci,
misalnya dalam
menjelaskan bentuk,
menentukan ukuran,
atau memberikan

Keaslian | Menurut ibu, apakah iya, produk proyek
(originalit | produk proyek bangun | bangun ruang yang
y) ruang yang dihasilkan dihasilkan peserta
peserta didik didik mencerminkan
mencerminkan adanya | adanya ide-ide yang
ide-ide yang unik dan unik dan beragam
beragam antar antar kelompok.
kelompok? Setiap kelompok
menunjukkan perbedaan
dalam bentuk, desain,
serta cara penyajian
bangun ruang, sehingga
terlihat adanya
kreativitas dan
orisinalitas dalam
hasil proyek yang dibuat.
keterincian | Menurut Ibu, Anak-anak telah
(elaboration| bagaimana menunjukkan

kemampuan dalam
mengerjakan proyek
dengan baik, hasil
yang diperoleh
tergolong memuaskan,
serta menunjukkan
pemahaman yang baik
terhadap materi yang
sudah dipelajari.

detail- detail

pendukung lainnya?
Pertanyaan | Menurut ibu, Anak-anak menunjukkan
mendasar | bagaimana respons respons yang sangat
serta peserta didik ketika positif ketika guru
penentuan | guru memberikan memberikan pertanyaan
projek pertanyaan pemantik pemantik dan
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dan menetapkan
proyek pembuatan
model bangun ruang
3D?

Apakah peserta didik
menunjukkan
antusiasme,
memahami arahan,
serta mampu
menyampaikan ide
awal?

menetapkan proyek
pembuatan model
bangun ruang 3D. anak-
anak terlihat antusias dan
aktif mengikuti kegiatan
pembelajaran, mampu
memahami arahan yang
diberikan dengan baik,
serta dapat
menyampaikan ide-ide
awal yang relevan
sebagai dasar dalam
merancang proyek

yang akan dikerjakan.

Perancanga | Menurut Ibu, Ana-anak menunjukkan
n langkah- | berdasarkan hasil kemampuan yang cukup
langkah evaluasi dan laporan baik dalam menyusun
penyelesaia | guru, bagaimana langkah- langkah
n proyek kemampuan peserta pembuatan model
didik dalam menyusun | bangun ruang. Selain itu,
langkah-langkah peserta didik juga
pembuatan model mampu menghasilkan
bangun ruang serta ide dan strategi yang
menghasilkan ide atau beragam saat berdiskusi
strategi yang beragam dalam kelompok, yang
saat berdiskusi dalam terlihat dari adanya
kelompok? pembagian tugas,
perbedaan cara
perancangan, serta
kesepakatan bersama
dalam menyelesaikan
proyek.
Penyusunan| Menurut Ibu, Anak-anak menunjukkan
jadwal bagaimana kemampuan yang baik
pelaksanaan| kemampuan siswa dalam merencanakan
proyek dalam merencanakan serta melaksanakan

jadwal pengerjaan
proyek bangun ruang,
termasuk mengatur
waktu, menentukan
urutan pekerjaan, dan

jadwal proyek yang telah
ditetapkan, dan juga
mampu berkolaborasi
secara efektif melalui
kerja sama yang
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mengikuti tahapan
secara runtut dan

harmonis antaranggota
kelompok dalam

teratur? menyelesaikan
proyek.
Penyelesaia | Menurut Ibu, Secara umum, anak-
n proyek bagaimana tingkat anak menunjukkan
dengan keaktifan dan tingkat keaktifan dan
difasilitasi | kemandirian peserta kemandirian yang baik
dan didik dalam dalam menyelesaikan
monitoring | menyelesaikan proyek | proyek bangun ruang 3D
guru bangun ruang 3D dengan pendampingan
dengan pendampingan | guru. Anak-anak juga
guru, termasuk mampu bekerja secara
konsistensi kerja dan konsisten sesuai dengan
kemampuan arahan yang diberikan,
memecahkan masalah? | serta berupaya mencari
solusi ketika
menghadapi kendala
selama proses
pengerjaan proyek.
Penyusunan| Menurut Ibu, anak-anak menunjukkan
laporan dan | bagaimana kemampuan yang cukup
hasil kemampuan peserta baik dalam menyusun
presentasi didik dalam menyusun | laporan hasil proyek dan

laporan hasil proyek
dan
mempresentasikannya,
ditinjau dari
kelengkapan isi,
kejelasan penulisan,
serta kemampuan
menyampaikan
penjelasan dengan
bahasa dan gaya
mereka sendiri?

mempresentasikannya.
Laporan yang dibuat
sudah mencakup isi yang
cukup lengkap dan
disusun dengan bahasa
yang jelas.

Selain itu, anak-anak
juga mampu
menyampaikan hasil
proyek dengan bahasa
dan gaya mereka sendiri
saat presentasi, sehingga
penjelasan dapat
dipahami

dengan baik.
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10.

Evaluasi
proses dan
hasil projek

Menurut Ibu,
bagaimana
kemampuan peserta
didik dalam
melakukan evaluasi
terhadap proses dan
hasil proyek bangun
ruang, khususnya
dalam mengidentifikasi
kelebihan, kekurangan,
serta aspek yang perlu
diperbaiki?

anak-anak sudah mampu
melakukan evaluasi
terhadap proses dan hasil
proyek secara sederhana.
Dan juga dapat
mengidentifikasi
kelebihan, kekurangan
dari proyek yang dibuat,
meskipun masih
memerlukan bimbingan.
Dengan ini anak akan
terus dilatih semakin
terampil dalam
melakukan refleksi,
perbaikan pada

kegiatan pembelajaran
selanjutnya.
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Lampiran 6 : Hasil Wawancara Peserta Didik

INSTRUMEN WAWANCARA PESERTA DIDIK

Analisis Model PJBL Di Tinjau dari Kemampuan Berpikir Kreatif
Matematika pada Peserta Didik Sekolah Dasar

Nama: Arya Mahendra Dhermawan
Kelas: V
Hari/tanggal: Senin, 15 Desember 2025

No Indikator Pertanyaan Jawaban
1. | kelancaran Saat mengerjakan Saya berani
berpikir proyek bangun menyampaikan pendapat
(fluency) ruang bersama saat berdiskusi dengan
kelompok, apakah teman satu kelompok.
kamu berani Biasanya saya memberi
menyampaikan ide tentang bentuk bangun
pendapat atau ide ruang atau cara
yang kamu miliki? membuatnya. Kalau ada
Bisa diceritakan ide dari teman, saya juga
bagaimana ikut menanggapi dan
caranya? menambahkan pendapat
supaya hasil proyek kami
jadi lebih baik.
2. | keluwesan Jika cara yang Jika cara pertama belum
berpikir kamu gunakan berhasil, saya mencoba
(flexibility) belum berhasil saat | cara lain bersama teman

membuat proyek
bangun ruang, apa
yang kamu
lakukan?

satu kelompok. Kami
berdiskusi lagi dan
mengganti langkah yang
kurang tepat sampai
menemukan cara yang
lebih mudah dan cocok
untuk menyelesaikan
proyek.
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Keaslian Apakah kamu lya, saya pernah punya ide
(originality) | pernah memiliki ide | yang berbeda dari teman-
yang berbeda dari teman. Ide itu berasal dari
teman satu pikiran saya sendiri,
kelompok saat misalnya saat menentukan
mengerjakan proyek | bentuk atau hiasan bangun
bangun ruang? ruang. Teman-teman lalu
membahas ide tersebut dan
sebagian dipakai dalam
proyek kelompok.
keterincian Bagaimana cara Saya menjelaskan

(elaboration)

kamu menjelaskan
langkah-langkah

pembuatan proyek
bangun ruang yang

langkah-langkah membuat
proyek secara urut, mulai
dari menyiapkan alat dan
bahan, membuat pola,

kelompokmu menyusun bangun ruang,
kerjakan? sampai hasil akhirnya.
Saya juga menambahkan
penjelasan supaya teman-
teman lebih mudah
memahami cara
membuatnya.
Pertanyaan Bagaimana Saya merasa senang dan
mendasar perasaanmu ketika | tertarik karena guru
serta guru memberikan memberi pertanyaan yang
penentuan pertanyaan awal membuat saya berpikir.
projek dan mengajak Saya jadi lebih paham
menentukan tujuan proyek dan semangat
proyek bangun ikut menentukan proyek
ruang yang akan bangun ruang bersama
dibuat? kelompok.
Perancangan | Apakah kamu dan lya, kami menyusun
langkah- kelompokmu langkah-langkah terlebih
langkah menyusun langkah- | dahulu. Kami berdiskusi
penyelesaian | langkah sebelum untuk menentukan urutan
proyek membuat proyek? pekerjaan supaya proyek

Bagaimana
caranya?

bisa selesai dengan baik.
Setiap anggota kelompok
juga tahu tugasnya
masing-masing.
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Penyusunan
jadwal
pelaksanaan
proyek

Apakah
kelompokmu
membuat jadwal
pengerjaan proyek?
Apakah jadwal
tersebut membantu?

Kelompok kami membuat
jadwal pengerjaan proyek
dari awal sampai selesai.
Jadwal itu membantu kami
supaya bekerja lebih
teratur dan tidak terburu-
buru saat menyelesaikan
proyek

8. | Penyelesaian | Bagaimana bantuan | Guru membantu dengan
proyek dengan| guru selama kamu memberi arahan dan
difasilitasi dan| mengerjakan proyek | mendampingi kami saat
monitoring bangun ruang? mengerjakan proyek.
guru Kalau kami mengalami

kesulitan, guru
menjelaskan sehingga
kami bisa melanjutkan
pekerjaan dengan lebih
baik.

9. | Penyusunan | Bagaimana Saya belajar menyusun
laporandan | pengalamanmu saat | laporan bersama kelompok
hasil menyusun laporan sesuai dengan langkah
presentasi dan kerja dan hasil proyek.

mempresentasikan Saat presentasi, saya

hasil proyek di merasa percaya diri

depan kelas? menjelaskan hasil proyek
dengan bahasa saya
sendiri, walaupun awalnya
sedikit gugup.

10. | Evaluasi Setelah proyek Saya dan kelompok
proses dan selesai, apakah menilai kembali hasil
hasil projek kamu menilai proyek yang sudah dibuat.

kembali hasil dan
proses pengerjaan
proyek? Apayang
kamu pelajari?

Dengan begitu, kami bisa
mengetahui kelebihan dan
kekurangan proyek
tersebut.
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Lampiran 7: Hasil Dokumentasi Peserta Didik

Observasi Peserta Didik Saat Belajar Berkelompok
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Lampiran 8 : Dokumentasi wawancara
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Primary Teacher Education, Bachelor prog Faculty of Ed

Depurtment Communication, and Science, Muhammadiyah University of
Surabaya, Indonesia

has been endorsed by |

2 Center of Muh diyah U ity of Surabaya for further
approval by the examining committee of the faculty

_ Surabaya, 23 June 2026
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Lampiran 13 : Modul Ajar

INFORMASI UMUM

A. ldentitas
Penyusun : Julistri Lestari
Instansi : SDN Mulyorejo 1/237
Tahun Penyusunan 2025
Jenjang Sekolah :SD
Mata Pelajaran : Matematika
Fase/Kelas :CIV
Semester 1 (Ganjil)
BAB 1 : Bangun Ruang
Alokasi Waktu :3JPX35
B. Capaian Pembelajaran
e Peserta didik dapat mengenal berbagai macam bangun
ruang
e Peserta didikk dapat memahami jarring-jaing, volume dan
sifatnya
C. Profil Pelajar Pancasila
¢ Gotong — Royong
e Bernalar kritis
o Kreatif
D. Sarana dan Prasarana
e Computer / Laptop
e LCD proyektor
e  Speaker
e Alattulis
e  Buku tulis
e Lampiran Kerja Peserta Didik
e  Ppt materi Bangun Ruang
E. Target Peserta Didik
e Pesertadidik adalah kelas VV(A) yang berjumlah 25 siswa
F. Model dan Metode Pembelajaran
e Model pembelajaran: Project Based Learning (PjBL)
e Media pembelajaran: power point, video ice breaking
e Metode pembelajaran: Ceramah, Tanya Jawab,
Penugasan kelompok, presentasi, Diskusi Kelompok
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KOMPONEN INTI |

A. Tujuan Kegiatan Pembelajaran

Melalui pengamatan gambar dan model bangun ruang,
peserta didik dapat menguraikan macam- macam bangun
ruang beserta jaring-jaring, volume, dan sifatnya dengan
menggunakan media yang disediakan dengan baik dan
benar.

Melalui diskusi dan lembar kerja kelompok, peserta didik
dapat membedakan bangun ruang berdasarkan jaring-
jaring, volume, dan sifatnya dengan menggunakan hasil
pengamatan dengan tepat.

B. Pemahaman Bermakna

Meningkatkan pemahaman peserta didik untuk
dapat mengenal berbagai macam bangun ruang
beserta jaring-jaring, volume, dan sifat-sifatnya.
Meningkatkan kemampuan peserta didik

untuk dapat membedakan bangun ruang berdasarkan
jaring-jaring, volume, dan sifat-

sifatnya

C. Pertanyaan Pemantik

Menurut kalian, benda apa saja di kelas yang
bentuknya seperti bangun ruang?

D. Kegiatan Pembelajaran

+ Kegiatan Pembelajaran
1.
2.

3.

Guru menyapa peserta didik dengan senyuman dan salam
Sebelum Kkegiatan pembelajaran berlangsung guru mengajak
peserta didik untuk berdoa Bersama

Guru mengecek kesiapan diri peserta didik dengan mengisi
lembar kehadiran

Guru memotivasi peserta didik dengan memberikan ice
breaking untuk menambah semangat siswa dengan bernyanyi
“tangan kanan tangan kiri > (linkvideo:
(https://youtu.be/XgCel70YMjQ?si=zy15IrsgCOV9 4wAn )
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https://youtu.be/XgCel7oYMjQ?si=zyI5lrsgC0V9
https://youtu.be/XgCel7oYMjQ?si=zyI5lrsgC0V94wAn

3. Guru melakukan apersepsi dengan memberikan pertanyaan
pemantik terkait materi pembelajaran. “Menurut kalian, benda
apa saja di kelas yang bentuknya seperti bangun ruang?”

4.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

5. Kegiatan
Inti
Langkah 1

a. Orientasi terhadap masalah
»  Peserta didik mendengarkan guru menjelaskan materi
melalui power point tentang macam-macam bangun
ruang
»  Guru mengajak peserta didik untuk mengenal bangun
ruang dan membedakan berbagai jenis bangun ruang
berdasarkan bentuk dan sifatnya dengan menggunakan
media konkrit yang ada di dalam kelas
*  Peserta didik memperhatikan media pembelajaran
berupa video tutorial cara membuat bermacam-macam
bentuk bangun ruang dari bahan-bahan yang sederhana
»  Guru menampilkan video cara membuat (3D shapes)
link: https://youtu.be/kxhsZTPDd_Y?si=yWaghrY-
EJLzGXMeG
Langkah 2
6. Mengorganisasikan siswa untuk belajar
a. Peserta didik di bagi menjadi 5 kelompok (masing- masing
kelompok terdiri dari 5 orang).
b. Guru mengarahkan peserta didik untuk mempersiapkan
bahan-bahan yang akan di gunakan.
c. Guru membagikan tugas kepada setiap kelompok yaitu setiap
kelompok mebuat 1 bentuk bangun ruang yang berbeda-beda

Langkah 3

7.  Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok

a. Setiap kelompok bekerja sama untuk membuat bentuk
bangun ruang, sesuai tugas yang telah di tentukan oleh guru

b. Peserta didik menyampaikan ide pemahaman yang akan di
buat kepada teman satu kelompok

c. Setiap kelompok mampu menyelesaikan  proses
pembuatan karya dalam waktu yang telah ditentukan

d. Guru melakukan bimbingan pada kelompok yang
kesulitan dalam menyelesaikan tugas
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https://youtu.be/kxhsZTPDd_Y?si=yWqhrY-EJLzGXMeG
https://youtu.be/kxhsZTPDd_Y?si=yWqhrY-EJLzGXMeG

Langkah 4
4. Mengembangkan dan menyajikan hasil kerja kelompok
a. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerjanya
b. Peserta didik menjelaskan secara singkat dari bentuk,
volume dan sifatnya.
c. Kelompok lain mendengarkan dan menanggapi hasil
presentasi kelompok
d. Setelah menyajikan hasil kerja kelompok, siswa
diberikan apresiasi oleh guru (berupa tepuk tangan).
Langkah 5
5. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah
a.  Guru memberi umpan balik terhadap peserta didik yang
sudah melakukan presentasi.
b. Peserta didik menyampaikan pengalaman selama proses
membuat bangun ruang
c. Guru melakukan penilaian terhadap proses dan hasil
karya peserta didik pada setiap kelompok.
Kegiatan Penutup
a. Peserta didik di berikan kesimpulan oleh guru terhadap
pembelajaran yang telah dilaksanakan.
b. Guru dan peserta didik melakukan refleksi mengenai
materi pembelajaran
c. Peserta didik dan guru menutup kegiatan pembelajaran
dengan doa bersama dan salam.

E. Assesmen/Penilaian
o  Kognitif: tes tulis
e  Afektif: instrument penilaian sikap, rubrik
penilaian sikap
e  Psikomotorik: performa (presentasi)
F. Kegiatan Pengayaan dan Remedial

e Pengayaaan : peserta didik dengan nilai rata-
rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti
pembelajaran berupa pengayaan.

e Remidial: diberikan kepada peserta didik yang
membutuhkan bimbingan untuk memahami
materi pembelajaran.
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G. Daftar Pustaka

https://youtu.be/XgCel70YMjQ?si=zy|5IrsgCO0V94wAnN
Matematika BG_KLS_V.pdfhttps://share.googl
e/KRXzIAsjUW3XbwbgE

Surabaya, 10 Desember 2025

Mengetahui,
Kepala Sekolah, GuruKelas 'V,
Rukiyah, S.Pd., M.Pd. Julistri Lestari, S.Pd.
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https://youtu.be/XgCel7oYMjQ?si=zyI5lrsgC0V94wAn
https://share.google/KRXzIAsjUW3XbwbgE
https://share.google/KRXzIAsjUW3XbwbgE
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